BAB III

METODE PENELITIAN

L1 Lokasi penelitian

Penelitian tentang kontrol kualitas keseragaman profil berkas elektron

keluaran pesawat akselerator linier ini dilaksanakan di instalasi radioterapi RSUP

dr. Kariadi Semarang.

1.2 Peralatan yang diperiukan :

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan yang ada

di RSUP. Dr. Kariadi Semarang yaitu

1.

2.

Sumber radiasi / Pesawat akselerator linier dengan energi 6 MeV,
Dosimeter Farmer type 2571/1B,

Detektor vol .0,6 cc,

Statip,

Klem,

Baromete;,

Termometer,

Phantom air.

28




29

MI.3 Variabel yang Digunakan

Penelitian yang dilakukan adalah dengan cara cksperimental untuk
mendapatkan statistik laju dosis. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil
yang akurat maka pengukuran dilakukan pada beberapa variabel yaitu

[IL3 .1 Variabel Tetap

Variabel atau besaran yang untuk setiap pengukuran dibuat tetap harganya.
Beberapa besaran yang ditentukan sebagai besaran atau variabel tetap adalah :

Tegangan operasional pesawat akselerator linier

— Besar fraksinasi dosis (MU)
~  Jarak sumber ke permukaan kulit (SSD)
— Lamanya penyinaran

— Luas daerah penyinaran

IIE.3 .2 Variabel Berubah

Besaran yang termasuk dalam variabel berubah harganya akan berubah
untuk setiap pengukuran. Beberapa besaran yang dijadikan sebagai variabel
berubah adalah :

—  Kondisi ruangan penyinaran yaitu suhu dan tekanan.
—  Kedudukan detektor dalam pengukuran untuk menentukan homogenitas dosis
terhadap pusat berkas elektron

— Kedalaman detektor dalam fantom air.
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1.4 Metode Pengumpulan Data

Sebelum melakukan pengukuran dengan dosimeter farmer, dilakukan

dahulu pengecekan terhadap stabilitas dosimeter farmer.

IIL4.1 Penentuan homogenitas dosis pada tegangan pesawat Linac.

Homogenitas dosis keluaran pesawat Linac ditentukan dengan meletakkan
detektor pada sumbu utama sumber radiasi (luas 10 x 10 cm?) dengan kedalaman
5 cm dar permukaan tubuh  kemudian dilakukan penyinaran. Langkah
selanjufnya menggeser detektor ke kanan maupun ke kiri dengan interval jarak |

cm sampai tepi luas lapangan radiasi, masing-masing dilakukan penyinaran.

TH.4.2 Pengukuran dosis radiasi sebagai faktor kedalaman

Untuk mendapatkan dosis radiasi sebagai faktor kedalaman adalah dengan
menyinari detektor yang diletakkan pada pusat sumber radiasi sehingga diperoleh
besar dosis pada pusat sumber radiasi (pada permukaan phantom), kemudian
pengukuran dilanjutkan dengan meletakkan detektor pada pusat sumber radiasi

dengan kedalaman sampai 5 cm.
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Gambar III.1. Percobaan Penentuan Homogenitas Dosis
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Gambar il1.2.Pengukuran dosis serap dalam kedalaman





